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ABSTRAK 

 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE, LEVERAGE,  

DAN EARNING POWER TERHADAP MANAJEMEN LABA 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar  

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010 - 2014) 
 

Oleh : 

Shelly Prahadian Putri 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Good Corporate 

Governance, Leverage, dan Earning Power terhadap Manajemen Laba pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010 - 

2014. Mekanisme dari good corporate governance yang diteliti adalah 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan komite audit. Populasi dari 

penelitian ini adalah 125 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2010 - 2014. Berdasarkan metode purposive sampling, diperoleh 

sampel sebanyak 34 perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan dan annual report perusahaan manufaktur yang 

dipublikasikan melalui website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id 

serta data dari Indonesia Capital Market Dictionary (ICMD). Pengujian dalam 

penelitian ini menggunakan regresi linier berganda.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, komite audit, leverage, dan earning power secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Secara parsial kepemilikan 

manajerial, leverage, dan earning power berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba sedangkan kepemikan institusional dan komite audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

 

Kata Kunci :  Komite Audit, Manajemen Laba, Earning Power, Good Corporate  

            Governance, Kepemilikan Institusional, Leverage, dan Kepemilikan  

            Manajerial,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang penting 

untuk menilai posisi keuangan dan kinerja perusahaan yang nantinya akan 

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan 

digunakan oleh pihak manajemen sebagai media untuk menyajikan informasi 

mengenai hasil kinerja perusahaan setiap periode kepada pihak eksternal yang 

mempunyai kepentingan terhadap perusahaan. Oleh karena itu, pengungkapan 

laporan keuangan penting untuk dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi 

kepentingan para pihak eksternal maupun internal perusahaan yang memiliki hak 

dan wewenang untuk mendapatkan informasi yang valid mengenai perusahaan 

dari sumber perusahaan langsung dan dapat dipercaya keakuratannya.  

 Laporan keuangan terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi 

komprehensif, dan laporan perubahan ekuitas yang disusun berdasarkan basis 

akrual serta laporan arus kas yang berdasarkan basis kas (Wahyuningsih, 2009). 

Pada umumnya semua bagian dari laporan keuangan merupakan hal yang penting 

dalam pengambilan keputusan. Akan tetapi, para pengguna laporan keuangan 

khususnya para investor lebih memperhatikan hasil akhir dari semua kegiatan 

yang telah dilakukan perusahaan, yaitu laba yang disajikan dalam laporan 

keuangan tanpa memperhatikan prosedur-prosedur dan metode akuntansi yang 
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digunakan oleh perusahaan dalam menghasilkan dan memperoleh laba tersebut 

(Dewi dan Sujana, 2014). 

 Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1 menyatakan 

bahwa laba yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan dapat digunakan 

sebagai indikator untuk mengukur dan melihat kinerja perusahaan. Selain itu,  

laba juga merupakan indikator utama yang dapat digunakan oleh pihak eksternal 

khususnya para investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi serta 

membantu para pengguna laporan keuangan dalam memperkirakan earning power 

perusahaan dimasa yang akan datang (Agustia, 2013).    

 Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan sangat penting 

dikarenakan terdapat informasi mengenai beberapa hal yang menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan bagi investor untuk berinvestasi pada perusahaan. 

Informasi tersebut seperti earning power perusahaan dan kewajiban atau hutang 

yang dimiliki perusahaan. Investor lebih menyukai perusahaan yang memiliki 

tingkat earning power yang tinggi serta kewajiban atau hutang yang tidak terlalu 

tinggi dan dapat memenuhi kewajibannya tersebut.  

 Hal ini mendorong manajemen untuk menyusun laporan keuangan terutama 

menyajikan laba dengan sebaik mungkin untuk menunjukkan bahwa perusahaan 

dalam kondisi keuangan yang baik dan memiliki earning power di masa yang 

akan datang. Salah satu upaya yang dapat dilakukan manajemen adalah dengan 

melakukan manipulasi laba yang disajikan dalam laporan keuangan. Manipulasi 

laba disebut juga dengan manajemen laba (earnings management). Andromeda 

(2008) menyatakan bahwa manajemen laba merupakan perilaku atau campur 
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tangan manajemen dalam proses penyajian laporan keuangan untuk mengelola 

laba sesuai keinginan dan kepentingan dengan tetap berpedoman pada standar dan 

prinsip akuntansi yang berlaku dengan tujuan untuk memberikan informasi yang 

menyesatkan kepada para pengguna laporan keuangan demi kepentingan 

manajemen atau perusahaan itu sendiri. Dikatakan menyesatkan pengguna laporan 

keuangan maksudnya angka-angka yang disajikan dalam laporan keuangan tidak 

mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya (Agustia, 2013). Hal ini dapat 

menimbulkan kerugian bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap 

perusahaan.  

 Manajemen laba yang terjadi merupakan dampak dari penggunaan 

akuntansi berbasis akrual dalam penyusunan laporan keuangan (Guna dan 

Herawaty, 2010). Akuntansi berbasis akrual dipilih dikarenakan lebih dapat 

mencerminkan kondisi keuangan dan kinerja perusahaan yang sebenarnya (FASB, 

1978). Sifat dari akuntansi berbasis akrual ini adalah perusahaan mencatat 

transaksi yang dilakukannya atau kejadian lain ke dalam pembukuan perusahaan 

pada saat terjadinya transaksi atau kejadian tersebut bukan pada saat diterimanya 

uang (Pradipta, 2011). Dasar akrual tersebut ditetapkan oleh General Accepted 

Accounting Principle (GAAP). Menurut Sholechan (2009) dengan menggunakan 

akuntansi berbasis akrual, pihak manajemen diberikan keleluasaan untuk memilih 

metode akuntansi yang akan digunakan untuk menghasilkan laba sesuai dengan 

yang diinginkannya namun harus tetap berpedoman pada standar dan prinsip 

akuntansi yang berlaku.   
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Manajemen laba juga dapat terjadi karena adanya asimetri informasi antara 

pihak manajemen dengan pemegang saham dimana pihak manajemen memiliki 

informasi yang lebih banyak dan lebih valid daripada pemegang saham (Harris, 

2004). Hal ini mendorong manajemen untuk menyampaikan informasi yang tidak 

sebenarnya kepada pemegang saham dengan cara memanipulasi laporan keuangan 

khususnya laba dengan tujuan untuk memenuhi kepentingannya.  

Praktek manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen dapat 

dijelaskan oleh toeri agensi yang menyatakan bahwa adanya konflik kepentingan 

yang terjadi antara pihak manajemen dan pemegang saham dikarenakan pihak 

manajemen terkadang berbuat atau bertindak tidak sesuai dengan kepentingan dan 

keinginan pemegang saham serta menjelaskan asimetri informasi yang terjadi 

antara pihak manajemen dan pemegang saham yang akan mendorong pihak 

manajemen untuk melakukan perilaku yang dapat menguntungkan dirinya sendiri. 

Perilaku ini juga dapat dijelaskan dengan teori akuntansi positif yang menjelaskan 

bahwa adanya motivasi manajemen untuk melakukan perilaku tidak semestinya 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraannya. 

Ada beberapa kasus manajemen laba yang terjadi di dunia baik perusahaan 

industri maupun non-industri. Salah satu kasus manajemen laba yang paling 

terkenal yang terjadi di luar negeri adalah kasus Enron yang diduga melakukan 

rekayasa laporan keuangan dengan memanipulasi laba sebesar 600 juta Dollar AS. 

Namun, kenyataannya perusahaan sedang mengalami kerugian yang pada 

akhirnya perusahaan bangkrut dan meninggalkan hutang sebesar 31,2 Milliar 

Dollar AS. Kasus manajemen laba juga terjadi di Indonesia khusunya perusahaan 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu kasus yang menimpa PT. Lippo Tbk 

dan PT. Kimia Farma Tbk dimana terdeteksi adanya manipulasi terhadap laporan 

keuangan perusahaan tersebut. 

Semakin gencarnya praktek manajemen laba yang dilakukan oleh pihak 

manajemen membuat kredibilitas kinerja perusahaan khususnya proses 

penyusunan laporan keuangan perusahaan semakin dipertanyakan. Oleh karena 

itu, diperlukan usaha-usaha atau mekanisme yang dapat memperbaiki kinerja 

perusahaan serta meningkatkan kualitas laporan keuangan. Mekanisme yang 

dianggap dapat menanggulangi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan 

good corporate governance pada setiap perusahaan yang diidentifikasi dapat 

meningkatkan kinerja dan kondisi perusahaan serta mengurangi dan mengatasi 

kecurangan-kecurangan yang terjadi, seperti praktek manajemen laba. Chotorou et 

al. (2001) dalam Jao dan Pagalung (2011) mengungkapkan bahwa apabila prinsip 

corporate governance dapat diterapkan dengan baik maka dapat menjadi faktor 

penghambat aktivitas rekayasa kinerja. Apabila terjadi aktivitas rekayasa dalam 

kinerja maka dapat mengakibatkan laporan keuangan tidak menggambarkan nilai 

fundamental perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali pengaruh mekanisme good 

corporate governance yang diproksikan melalui kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, dan komite audit serta variabel leverage dan earning 

power terhadap manajemen laba. Variabel-variabel tersebut digunakan karena 

berdasarkan penelitian terdahulu dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba. 



6 
 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah good corporate 

governance yang diproksikan melalui kepemilikan manajemen, kepemilikan 

institusional, dan komite audit. Variabel pertama yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kepemilikan manajerial sebagai proksi dari good corporate governance 

yang diidentifikasi dapat mengurangi dan membatasi praktek manajemen laba 

dengan persentase kepemilikannya yang besar (Ujiyantho dan Pramuka, 2007).  

Sesuai dengan konsep teori agensi yang menyatakan bahwa dengan memperbesar 

kepemilikan saham oleh manajemen dapat menyelaraskan berbagai kepentingan 

antara pihak manajemen dengan pemegang saham (Jecksen dan Meckling, 1976). 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siallagan dan 

Machfoedz (2006) dan Jao dan Pagalung (2011)  menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Namun, hal ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian Guna dan Hearawaty (2010), Astuti (2004), 

Rahmawati (2013), serta Suranta dan Midiastuty (2005) menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Variabel kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepemilikan 

institusional sebagai proksi dari good corporate governance yang diidentifikasi 

dapat mengurangi dan membatasi praktek manajemen laba dengan persentase 

kepemilikannya yang besar (Ujiyantho dan Pramuka, 2007). Sesuai dengan 

konsep teori agensi yang menyatakan bahwa dengan memperbesar kepemilikan 

saham oleh institusional dapat menyelaraskan berbagai kepentingan antara pihak 

manajemen dengan pemegang saham (Jecksen dan Meckling, 1976). Pranata dan 

Mas’ud (2003) menyatakan bahwa pihak institusional dianggap sebagai 
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sophisticated investor karena pihak institusional dapat memonitor perilaku dan 

tindakan manajemen yang nantinya akan mengurangi perilaku manajemen untuk 

melakukan manajemen laba. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Jao dan 

Pagalung (2011) yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

positif signifikan terhadap manajemen laba. Tetapi, hal ini tidak sesuai dengan 

hasil penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007), Guna dan Herawaty (2010), serta 

Astuti (2004) yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Variabel ketiga yang digunakan dalam penelitian ini adalah komite audit. 

Keberadaan komite audit diidentifikasi mempunyai pengaruh yang efektif dalam 

membatasi praktik manajemen laba dikarenakan komite audit berfungsi untuk 

membantu dewan komisaris dalam mengawasi proses pelaporan keuangan 

sehingga diharapkan dapat memperkecil perilaku opportunistic pihak manajemen. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Jao dan Pagalung (2011) serta Pamudji dan 

Trihartati (2010) yang menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh negatif 

terhadap manjemen laba. Namun, hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

Rahmawati (2013) serta Guna dan Herawaty (2010) yang menunjukkan bahwa 

komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Variabel keempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah leverage. 

Leverage merupakan indikator yang dapat mendukung terjadinya praktek 

manajemen laba. Leverage adalah indikator untuk mengukur besarnya kewajiban 

atau hutang yang dimiliki suatu perusahaan untuk memperoleh asetnya. 

Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi lebih cenderung untuk 
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melakukan manajemen laba karena untuk menghindari pelanggaran perjanjian 

hutang sesuai dengan teori akuntansi positif yang menyatakan bahwa perusahaan 

yang memiliki tingkat leverage yang tinggi dan mendekati waktu pelanggaran 

perjanjian hutang lebih cenderung untuk melakukan manajemen laba (Ma’ruf, 

2006 dalam Guna dan herawaty, 2010). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Guna dan Herawaty (2010), Astuti (2004), Darmawati (2003), Widyaningdyah 

(2001), Widyastuti (2009) dan Alina (2010) yang menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Namun, hal ini tidak sesuai 

dengan penelitian Jao dan Pagalung (2011) yang menunjukkan bahwa leverage 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Variabel kelima yang digunakan dalam penelitian ini adalah earning power. 

Earning power diidentifikasi dapat mempengaruhi terjadinya praktek manajemen 

laba. Earning power adalah kemampuan perusahaan untuk mengasilkan laba.  

Semakin efektif kemampuan perusahaan menghasilkan laba maka semakin besar 

dan stabil pula laba yang akan diperoleh. Perusahaan yang memperoleh laba yang 

berfluktuasi dan kesulitan keuangan akan lebih cenderung melakukan manajemen 

laba dengan cara meningkatkan atau menurunkan laba (Ashari et al. 1994 dalam 

Suwito dan Herawaty, 2005). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Doerjat 

(2009) yang menunjukkan bahwa earning power memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap manajemen laba. Tetapi, hal ini tidak sejalan dengan hasil 

penelitian Rice dan Agustina (2012) menunjukkan bahwa earning power tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.  
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Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2010-2014 sebagai objek penelitian dikarenakan perusahaan 

manufaktur merupakan salah satu jenis perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia paling banyak dibandingkan jenis perusahaan lain. Perusahaan 

manufaktur memiliki tingkat persaingan yang tinggi, berkembang dengan pesat, 

dan dapat meningkatkan perekonomian negara dengan jumlah laba yang besar, 

serta lebih membutuhkan dana investasi jangka panjang yang lebih besar dari para 

investor dan kreditor (dikutip dari Indonesian Commercial Newsletter, Mei 2009). 

Selain itu, alasan memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian 

dikarenakan perusahaan manufaktur merupakan salah satu perusahaan yang 

terkena dampak dari krisis global. Krisis global yang terjadi berdampak pada 

perekonomian Indonesia yang mengakibatkan perusahaan-perusahaan yang 

terkena dampak krisis global tersebut melakukan usaha-usaha yang dapat 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dengan menghasilkan dan 

menyajikan laba yang besar dan stabil, salah satu usaha yang dapat dilakukan 

adalah dengan melakukan manajemen laba (Prayudi dan Daud, 2013).  

Penelitian ini mengacu kepada penelitian Jao, Robert, Gagaring Pagalung 

(2011) dengan menggunakan variabel-variabel yang mempengaruhi manajemen 

laba dengan tidak memasukkan variabel komposisi dewan komisaris sebagai 

proksi dari good corporate governance. Penelitian ini akan memperkuat dan 

memperjelas keakuratan dan konsistensi dari variabel-variabel yang telah 

digunakan sebelumnya. Dalam penelitian Jao, Robert, Gagaring Pagalung (2011) 

variabel yang digunakan adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan 
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institusional, ukuran perusahaan, komite audit, komposisi dewan komisaris, dan 

leverage pada perusahaan manufaktur Indonesia. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu, yaitu (1) Penambahan variabel independen dalam penelitian 

ini adalah earning power, (2) Penelitian ini menggunakan discretionary acruals  

sebagai proksi dari manajemen laba yang diukur dengan menggunakan Modified 

Jones Model (1991) dalam Dechow et al, (1995) karena model pengukuran ini 

dapat diterima umum dan memiliki kemampuan yang lebih baik serta akurat 

dalam mendeteksi praktek manajemen laba, (3) Pengukuran yang berbeda untuk 

variabel komite audit dari penelitian terdahulu, (4) Objek penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengambil 

judul “Pengaruh Good Corporate Governance, Leverage, dan Earning Power 

Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010 - 2014)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh good corporate governance (dengan proksi 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan komite audit), 

leverage, dan earning power secara parsial terhadap manajemen laba? 
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2. Bagaimana pengaruh good corporate governance (dengan proksi 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan komite audit), 

leverage, dan earning power secara simultan terhadap manajemen laba? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh good corporate governance (dengan proksi 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan komite audit), 

leverage, dan earning power secara parsial terhadap manajemen laba. 

2. Untuk mengetahui pengaruh good corporate governance (dengan proksi 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan komite audit), 

leverage, dan earning power secara simultan terhadap manajemen laba. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 

masukan bagi perkembangan ilmu akuntansi dan menambah kajian ilmu 

akuntansi khususnya manajemen laba terutama mengenai bagaimana 

pengaruh good corporate governance, leverage, dan earning power 

terhadap manajemen laba. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Pihak Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi 

mengenai pengaruh good corporate governance, leverage, dan earning 

power terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia sehingga penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

pertimbangan bagi investor, kreditor, maupun masyarakat dalam 

pengambilan keputusan. 

b. Pihak Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi dan 

menambah literatur yang ada mengenai manajemen laba khususnya 

mengenai pengaruh good corporate governance, leverage, dan earning 

power terhadap manajemen laba. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi penelitian-penelitian yang akan dilakukan di masa 

yang akan datang agar dapat lebih baik. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab I menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.  
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II memaparkan mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Bab III mendeskripsikan mengenai ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel penelitian, definisi 

operasional dan pengukuran variabel, serta teknik analisis data. 

  

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV menyajikan mengenai gambaran umum objek penelitian, analisis data, dan 

pembahasan. 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan saran 

mengenai hasil penelitian. 
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